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ABSTRAK

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Putri cempo merupakan lokasi pembuangan sampah
yang berasal dari berbagai sumber sampah. Kondisi penumpukan sampah  di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Putri Cempo yang sebagian terdiri dari sampah organik (terutama
sisa-sisa makanan dan sayuran) akan menimbulkan permasalahan yang sangat komplek,
diantaranya timbulnya/ dihasilkannya air lindi hasil dari sampah yang membusuk dan infiltrasi
air hujan yang akan berdampak pada kondisi lingkungan sekitar TPA Putri Cempo Surakarta.
Adanya hewan ternak sapi di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Putri Cempo juga dapat
dimanfaatkan urinnya.
Tujuan penelitian ini unruk mengetahui kandungan mineral unsure hara yang ada pada air
lindi (leachate) dan urin sapi sebagai dasar kajian untuk dimanfaatkan sebagai alternatif
pupuk cair. Pengambilan contoh air lindi  dan urin sapi dari Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) sampah Putri Cempo  Mojosongo, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta. Dilanjutkan
dengan analisis kandungan unsur hara di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pH terendah pada sampah umur 6 minggu  sebesar
7,29 dan pH tertinggi pada umur 4 minggu sebesar 8,04. Kadar nitrogen terendah pada
sampah umur 2 minggu dan 10 minggu sebesar 0,09%, tertinggi pada umur 6 minggu
sebesar 0,13%. Kadar pospor terendah pada sampah umur 12 minggu sebesar 70,82 ppm
dan tertinggi pada umur 2 minggu sebesar 308,81 ppm. Kadar kalium terendah pada sampah
umur 12 minggu sebesar 0,07% dan tertinggi pada umur 2 minggu sebesar 1,71%. Kadar
C organik terendah pada sampah umur 12 minggu sebesar 0,01% dan tertinggi pada umur
4 minggu sebesar 1,81%. Kadar bahan organik terendah pada sampah umur 10 minggu
sebesar 1,41%  dan tertinggi pada umur 4 minggu sebesar 3,11%. Nilai rasio C/N terendah
pada sampah umur 8 minggu sebesar 8,27 dan tertinggi pada umur 2 minggu sebesar
15,88%. Analisis kandungan urin sapi memperoleh nilai pH urin sapi umur 2,5 tahun lebih
tinggi dari umur 5 tahun. Kadar nitrogen urin sapi umur 5 tahun lebih tinggi dari umur 2,5
tahun. Kadar pospor urin sapi umur 5 tahun lebih tinggi dari umur 2,5 tahun. Kadar kalium
urin sapi umur 5 tahun lebih tinggi dari umur 2,5 tahun. Kadar C organik urin sapi umur 5
tahun lebih tinggi dari umur 2,5 tahun. Nilai  rasio C/N urin sapi umur 2,5 tahun lebih tinggi
dari sapi umur 5 tahun.

Kata kunci : Air lindi (leachate), pengelolaan, kemanfaatan
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Pendahuluan
Permasalahan sampah telah menjadi

pemberitaan yang serius dimasyarakat.
Sampah semakin bertambah dari waktu ke
waktu seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk, berkembangnya sektor industri
dan perubahan pola konsumsi masyarakat.
Sampah berasal dari berbagai sumber ,
misalnya ada sampah dari rumah tangga,
sampah dari rumah makan, sampah dari
pasar, sampah dari kawasan komersial,
sampah dari kawasan indutri, sampah dari
fasilitas umum.

Dari berbagai kenyataan yang ada
dilapangan, diketahui bahwa penanganan di
tempat pembuangan akhir ( TPA ) Putri
Cempo adalah sistem pembuangan terbuka
(open dumping), dimana sistem ini kurang
memperhatikan aspek perlindungan ling-
kungan. Kondisi penumpukan sampah  di
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Putri
Cempo yang sebagian terdiri dari berbagai
jenis sampah akan menimbulkan per-
masalahn yang sangat komplek, yang akan
berdampak terhadap lingkungan.

Salah satu dampak yang mem-
pengaruhi lingkungan adalah dihasilkannya
air lindi (leachate) hasil dari pembusukan
sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Putri Cempo. Air lindi (leachate) dari
pembusukan sampah tersebut akan ber-
campur dengan air hujan dan menimbulkan
bau yang tidak sedap. Selain itu air lindi
(leachate) merupakan cairan yang berbahaya
karena mengandung logam yang bersifat
toksik. Apabila air lindi (leachate) tersebut
dibiarkan begitu saja maka akan mencemari
lingkungan sekitar Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Putri Cempo.

Air lindi dapat digolongkan sebagai
senyawa yang sulit didegradasi, yang
mengandung bahan-bahan polimer (makro
molekul) dan bahan organik sintetik

(Suprihatin 2002 in Sulinda, 2004). Pada
umumnya air lindi memiliki nilai rasio BOD5/
COD sangat rendah (<0,4). Nilai rasio yang
sangat rendah ini mengindikasikan bahwa
bahan organik yang terdapat dalam air lindi
bersifat sulit untuk didegradasi secara
biologis. Angka perbandingan yang semakin
rendah mengindikasikan bahan organik yang
sulit terurai tinggi (Alaerts dan Santika,1984).

Adanya hewan ternak sapi, yang
dipelihara oleh masyarakat di Tempat Pem-
buangan Akhir (TPA) Putri Cempo dapat
dimanfaatkan urinnya sebagai bahan pupuk
cair. Atas dasar kenyataan atau kondisi di
atas maka perlu adanya kajian pengelolaan
air lindi (leachate) di Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Putri Cempo, agar air lindi
(leachate)  dan urin sapi tersebut dapat
memiliki nilai manfaat sebagai pupuk cair.

Pupuk cair adalah jenis pupuk yang
berbentuk cair yang mudah sekali larut pada
tanah dan membawa unsur-unsur penting
guna kesuburan tanah. Berdasarkan bahan
bakunya, pupuk dibedakan menjadi pupuk
buatan dan pupuk alam. Pupuk buatan adalah
pupuk yang dibuat oleh industri atau pabrik,
yang kadar haranya sengaja dibuat dalam
jumlah tertentu, contohnya: urea, TSP, KCL
dan sebagainya. Pupuk alam adalah pupuk
yang bahan bakunya berasal dari alam,
contohnya: pupuk kandang, kompos dan
sebagainya. Kadar hara dari pupuk alam
terdapat secara alami, sedangkan pupuk
buatan dibedakan menjadi pupuk tunggal dan
pupuk majemuk (Hardjowigeno, 2010)

Urin sapi memberikan pengaruh positif
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman.
Karena baunya yang khas, urin sapi juga
dapat mencegah datangnya hama tanaman
sehingga urin sapi juga dapat berfungsi
sebagai pengendali hama tanaman dari
serangan (Phrimantoro dan Indriyani, 1994).
Nutrisi alami belum banyak dimanfaatkan
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atau digunakan oleh masyarakat secara luas,
sedangkan untuk pupuk telah lama
digunakan petani. Pupuk atau nutrisi ini
berasal dari kotoran hewan, seperti ayam,
kambing, kerbau, kuda, babi dan sapi. Pupuk
kandang cair jarang digunakan, padahal
kandungan haranya lebih banyak. Hal ini
disebabkan untuk menampung urin ternak
lebih susah dan secara estetika kurang baik.
(Phrimantoro, 1995).

Metode Penelitian
Lokasi pengambilan contoh air lindi dari

timbunan sampah yang ada di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) sampah Putri
Cempo  Mojosongo, Kecamatan Jebres,
Kota Surakarta. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian “observasional”.
Populasi dalam penelitian ini adalah air lindi
pada timbunan sampah dan urin sapi  di
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Putri
Cempo, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta.
Teknik pengambilan sampel ditentukan
secara intermetan spatial composit
(gabungan tempat dan waktu). Pada
penelitian ini luas lahan yang dipakai dalam
pengambilan sampel seluas 12 m2, tanpa
dilakukan pemilahan sampah secara
mendetail. Dari luasan 12m2 tersebut dibagi
menjadi 4 titik pengambilan sampel yang
ditentukan pada setiap sudutnya. Peng-
ambilan sampel dilakukan  berdasarkan
umur sampah yaitu pada minggu ke 2,
minggu ke 4, minggu ke 6, minggu ke 8,
minggu ke 10 dan minggu ke 12.  Dari
sampel yang diperoleh dianalisis kandungan
unsur haranya yang meliputi :  pH, TDS,  C.
Organik, bahan organik, N total, C/N, P

2
O

5
,

K
2
O. Teknik pengambilan sampel urin sapi

dilakukan secara sengaja dengan cara
mengelompokkan berdasarkan umur sapi
yang meliputi umur 2,5 tahun dan 5 tahun.
Dari sampel yang diperoleh dianalisa yang

meliputi :  pH, TDS,  C. Organik, bahan
organik, N total, C/N, P

2
O

5
, K

2
O.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Dari hasil analisis di Laboratorium dan

setelah dihitung nilai rata-rata dari tiap
ulangan diperoleh data berupa grafik kan-
dungan mineral pada air lindi di TPA Putri
Cempo sebagai berikut:

Gambar 1.  Grafik nilai pH dan nitrogen
pada air lindi (leachate)

Gambar 1 memperlihatkan kadar pH
tertinggi pada pengamatan minggu ke 4,
sebesar 8,04, dan nilai pH terendah pada
pengamatan ( umur sampah) minggu ke 6,
sebesar 7,29. Nilai pH dalam timbunan
sampah dipengaruhi oleh proses dekomposisi
yang terjadi pada timbunan sampah tersebut.
Dari hasil analisis statistic diperoleh data
bahwa fluktuasi pH menunjukkan nilai yang
signifikan terhadap umur sampah kecuali
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pada minggu ke 2 dengan minggu ke 10 dan
minggu ke 8 dengan minggu ke 12 mem-
berikan pengaruh yang sama terhadap nilai
pH.

Kandungan  unsur nitrogen pada
gambar 1 menunjukan kadar tertinggi pada
pengamatan minggu ke 6, yaitu sebesar
0,13%. Kadar unsur nitrogen terendah pada
pengamatan (umur sampah) minggu ke 2
dan minggu ke 10, sebesar 0,09%. Kadar
Nitrogen mengalami peningkatan dari minggu
ke 2 sampai minggu ke 6, kemudian menurun
mulai minggu ke 6. Fluktuasi kandungan
nitrogen dalam air lindi dipengaruhi oleh
adanya proses dekomposisi pada sampah
tersebut oleh bakteri secara aerob, penurunan
mulai minggu ke 8 disebabkan oleh keter-
batasan usia bakteri pengurai sampah.

Gambar 2.  Grafik kadar pospor dan kalium
pada air lindi (leachate)

Gambar 2 menunjukkan nilai posphat
tertinggi diperoleh pada umur sampah
minggu ke 2, yaitu sebesar 308,81 ppm dan
terendah minggu ke 12, sebesar 70,82 ppm.
Kadar posphat meningkat pada minggu ke 2
dan menurun mulai minggu ke 4 sampai
minggu ke 12. Grafik P2O5 yang menurun
kemungkinan disebabkan karena terbatasnya
umur bakteri pengurai. Kandungan kalium
(K

2
O) pada gambar 2 menunjukan kadar

tertinggi pada umur sampah minggu ke 2,
sebesar 1,71 % dan terendah pada minggu
ke 12, sebesar 0,07%. Grafik di atas menun-
jukkan bahwa kandungan kalium (K

2
O)

paling tinggi pada minggu ke 2 dan semakin
menurun mulai dari sampah umur  2 minggu
sampai 12 minggu.

Gambar 3.  Grafik nilai TDS dan C organik
pada air lindi (leachate)

Nilai TDS (Total Dissolve Solid) pada
gambar 3 menunjukan bahwa nilai tertinggi
pada minggu ke 6, yaitu sebesar 4,74 dan
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terendah pada minggu ke 2, yaitu sebesar
1,32 g/l. TDS (Total Disolved Solid) merupa-
kan indikator banyaknya bahan bahan organic
yang ada pada air lindi (leachate). Kandungan
TDS meningkat dari minggu ke 2 sampai
minggu ke 6 disebabkan proses dekomposisi
dari sampah dan cenderung menurun setelah
minggu ke 6 karena proses dekomposisi juga
mulai menurun.

Kadar C organik pada gambar 3
menunjukan bahwa kadar tertinggi pada
pengamatan (umur sampah) minggu ke 4,
sebesar 1,81% dan terendah pada minggu
ke 12, sebesar 0,01%. Grafik menunjukkan
kandungan C organik naik dari minggu ke 2
sampai minggu ke 4 karena proses dekom-
posisi sampah. Penurunan terjadi sejak
minggu ke 4 sampai minggu ke 12, namun
hanya bersifat fluktuatif saja. Uji statistik
menunjukkan umur sampah minggu ke 4
sampai 12 tidak berpengaruh signifikan
terhadap perubahan kadar C organik dalam
air lindi (leachate).

Gambar 4.  Grafik kadar bahan organik dan
rasio C/N pada air lindi (leachate)

Gambar 4 menunjukkan kadar bahan
organik tertinggi diperoleh pada umur
sampah minggu ke 4, sebesar 3,11% dan
terendah pada minggu ke 10, sebesar 1,41
%. Uji statistik memperoleh data bahwa
umur sampah minggu ke 2 dengan minggu
ke 4 tidak memiliki perbedaan signifikan.
Setelah minggu ke 4, kadar bahan organik
air lindi akan mengalami penurunan yang
disebabkan karena bahan-bahan organik
pada sampah telah mengalami dekomposisi
menjadi unsur hara sederhana.

Rasio C/N dalam grafik menunjukan
nilai tertinggi pada umur sampah) minggu
ke 2, sebesar 15,88 dan terendah pada
minggu ke 8, sebesar 8,27. Dari grafik di
atas nilai C/N rasio pada air lindi naik pada 2
minggu awal, namun nilainya tidak signifi-
kan. Setelah minggu ke 4 nilai C/N rasio akan
terus mengalami penurunan. Hal ini ber-
hubungan dengan kadar karbon dan nitrogen
air lindi yang cenderung meningkat hingga
minggu ke 4 dan menurun sampai minggu
ke 12.

Gambar 5 (bawah) menunjukkan
bahwa nilai pH pada pengamatan sapi umur
2,5 tahun lebih tinggi  daripada urin sapi
umur 5 tahun, yaitu sebesar 7,73. Uji statistik
menunjukkan bahwa nilai pH urin sapi umur
2,5 tahun dan 5 tahun berbeda signifikan.
Grafik kadar nitrogen menunjukkan bahwa
kadar unsur Nitrogen urin sapi umur 2,5
tahun sebesar 0,31% dan umur 5 tahun
sebesar 0,44%. Perbedaan kadar Nitrogen
urin sapi tersebut disebabkan karena variasi
makanan yang lebih beragam dan konsumsi
makanan lebih besar pada sapi dewasa
sehingga berpengaruh pada kadar Nitrogen
pada urinnya.
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Gambar 5. Nilai pH dan kadar nitrogen
pada urin sapi

Gambar 6. Kadar Phospor (P
2
O

5)

pada urin sapi

Gambar 6 (kiri) menunjukkan kadar
pospor pada urin sapi pada umur 2,5 tahun

sebesar 54,24 ppm dan umur 5 tahun
sebesar 54,7 ppm. Dari grafik di atas dapat
memberikan data bahwa kadar unsur pospor
urin sapi umur 5 tahun lebih tinggi daripada
pada urin sapi umur 2,5 tahun. Namun
demikian nilai tersebut  tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Histogram kadar
kalium (kanan) menunjukkan kalium urin sapi
umur 2,5 tahun sebesar 1,05% dan umur 5
tahun sebesar 1,07%. Kalium pada urin sapi
umur 5 tahun  lebih tinggi daripada pada urin
sapi umur 2,5 tahun, namun nilainya tidak
berbeda signifikan.

Gambar 7. Kadar TDS (Total Disolved Solid)
dan C organik pada urin sapi

Gambar 7 menunjukkan nilai TDS urin
sapi umur 2,5 tahun sebesar 0,99 g/l, dan
kadar umur 5 tahun sebesar 1,00 g/l. Artinya
kadar TDS (Total Disolved Solid) pada urin
sapi umur 5 tahun lebih tinggi daripada pada
urin sapi umur 2,5 tahun, namun demikian
nilainya tidak berbeda signifikan. Histogram
kadar C organik (Gambar 7 kanan) me-
nunjukan kadar C organik  urin sapi umur
2,5 tahun sebesar 0,49% dan umur 5 tahun
sebesar 0,54%. Artinya kadar C organik urin
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sapi umur 5 tahun lebih tinggi daripada kadar
C organik pada umur 2,5 tahun, namun
demikian nilainya tidak berbeda signifikan.

Gambar 8.  Grafik kadar bahan organik dan
rasio C/N pada urin sapi

Berdasarkan histogram gambar 8 (kiri),
diperoleh data bahan organik pada urin sapi
umur 2,5 tahun sebesar 0,85%, dan umur 5
tahun sebesar 0,93%. Artinya bahwa kadar
bahan organik urin sapi umur 5 tahun lebih
besar daripada umur 2,5 tahun, namun nilai
tersebut tidak berbeda signifikan. Histogram
C/N rasio menunjukan bahwa nilai C/N rasio
pada urin sapi umur 2,5 tahun  sebesar 1,6
dan umur 5 tahun sebesar 1,22. Artinya nilai
C/N rasio urin sapi umur 2,5 tahun lebih
tinggi daripada urin sapi umur 5 tahun,
namun nilainya tidak berbeda signifikan.

Kesimpulan Penelitian
Dari  hasil penelitian tersebut dapat

disimpulkan bahwa air lindi  (leachate) dari
timbunan sampah di Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Putri Cempo mengandung
unsur hara makro yang diperlukan oleh

tanaman. Kadar nitrogen tertinggi ditunjukkan
pada sampah umur 4 minggu, kadar pospor
tertinggi ditunjukkan pada sampah umur 2
minggu, kadar kalium tertinggi ditunjukkan
pada sampah umur 2 minggu. Sehingga, air
lindi dari sampah dapat digunakan sebagai
pupuk setelah umur 2 sampai 4 minggu. Urin
sapi dari ternak sapi yang ada di Tempat
Pembuangan Akhir(TPA) Putri Cempo dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk cair mulai umur
2,5 tahun.
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